RAKYAT ISLAM JAMA'AH DIBOHONGI RAJANYA PULUHAN TAHUN !!!! 


(Pendustaan Terhadap Fatwa Syaikh Yahya bin 'Utsman hafizohullah, pengajar di Al- 
Masjid Al-Haram Mekah Mukarromah) 





Sungguh... betapa pilu hati ini menghadapi kenyataan 
yang sangat menyedihkan... jutaan rakyat ISLAM JAMA'AH ternyata telah dibohongi oleh 
sang raja (Nur Hasan 'Ubaidah) selama berpuluh-puluh tahun. Lebih memilukan lagi ternyata 
setelah wafatnya sang raja maka datanglah sang pahlawan dinasti Kerajaan ISLAM 
JAMA'AH yang bernama Kholil Bustomi yang meneruskan bahkan memperkuat 
pembohongan terhadap rakyat ISLAM JAMA'AH ini. Sementara selama berpuluh-puluh 
tahun para rakyat telah membayar pajak wajib sebagai tanda kesetiaan (nyambung) kepada 
sang raja...!!!!. 


RAKYAT BODOH SAJA YANG MAU TERUS DIBOHONGI !!! 


Alhamdulillah dengan rahmat Allah mulailah sebagian rakyat ISLAM JAMA'AH 
(yang masih berakal sehat) mulai meninggalkan kerajaan ISLAM JAMA'AH tersebut, karena 
kenyataan yang ada -yang tidak bisa dipungkiri- telah menguak kedustaan sang raja. 


Sang raja (Nur Hasan Ubaidah) telah mengaku menimba ilmu di kota Mekah Al- 
Mukarromah, dan belajar dari para ulama Mekah seperti Syaikh Umar Hamdan rahimahullah 
dan Syaikh Abdud Dzohir Abu Samh rahimahullah dan sang raja telah mengambil metode 
"mangkul" dari guru-guru sang raja tersebut. 


Rakyat yang jeli tentunya tahu bahwa jika memang sang raja jujur maka tentunya 
pemahaman "mangkul" yang diserukan oleh sang raja pasti banyak tersebar di Arab Saudi, 
paling tidak banyak tersebar di kota Mekah Al-Mukarromah. Akan tetapi kenyataannya tidak 
seorangpun syaikh —apalagi ulama- di kota Mekah yang berpemahaman seperti sang 


Kalau dulu rakyat sangat mudah dibohongi oleh raja dan pihak kerajaan... tentunya di zaman 
sekarang —dengan begitu mudahnya sarana komunikasi, tersebarnya hp dan internet- tentunya 
para rakyat bisa mengecek kedustaan sang raja selama ini. 


Terlebih lagi menurut pengakuan pihak Kerajaan ISLAM JAMA'AH bahwasanya metode 
"mangkul" tersebar bukan hanya di Mekah dan Madinah, bahkan di Jazirah Arab. Kholil 
Bustomi berkata : 


hama lah tutur cebalaan badan , 1 i 
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Jika perkaranya sebagaimana yang dipropagandakan oleh Kholil Bustomi bahwasanya 
metode mangkul tersebar di Mekah dan Madinah maka tentunya Universitas Ummul Quro di 
Mekah dan Universitas Islam Madinah akan menyebarkan system mangkul, dan tentunya 
akan sangat banyak mahasiswa yang menjadi rakyat ISLAM JAMA'AH ???!!! 


PINTARNYA SANG RAJA 


Sang raja Nur Hasan Ubaidah memang pandai dalam proses membodohi rakyatnya. 
Sebuah taktik jitu yang selalu dipropagandakan oleh sang raja agar para rakyat senantiasa 
dibohongi : 


Taktik jitu tersebut adalah Sang raja melarang rakyatnya untuk menimba ilmu dari siapapun 
juga dari luar kerajaan, betapapun tinggi ilmunya, karena orang di luar kerajaan tidak 
mengambil ilmu dengan metode "mangkul" ala sang raja Nur Hasan 'Ubaidah. 


Dengan menanamkan doktrin ini kepada para rakyat maka sang raja benar-benar menjadikan 
para rakyat seperti katak dalam tempurung..., benar-benar tidak mengetahui dunia luar...!!!. 
Sehingga dengan demikian para rakyat akan terus terbius dengan kedustaan sang raja, dan 
mereka tidak akan pernah sadar-sadar. 


METODE BUDI LUHUR (baca "NGAPUSI”) !!! 


Ada taktik lain yang tidak kalah jitu dalam menjerat para rakyat agar mereka terus 
terperangkap dalam "tempurung katak". Yaitu metode budi luhur. Yaitu agar cara ibadah dan 
pemikiran para rakyat Kerajaan ISLAM JAMA'AH tidak diketahui oleh orang-orang luar 
Kerajaan maka sang raja mengajarkan dan mendoktrin kepada rakyatnya agar pandai 
berdusta (yang kalau dalam bahasa jawa disebut NGAPUSI). Dan metode ngapusi ini diberi 
nama oleh sang raja dengan nama yang indah, yaitu "Budi Luhur". Penamaan indah ini 
tentunya punya tujuan, yaitu agar para rakyat tidak ragu-ragu untuk melancarkan aksi 
ngapusi ini, dan agar para rakyat meyakini bahwa taktik "ngapusi" ini adalah ibadah yang 


Dengan bertopeng metode budi luhur ini (baca "Ngapusi") maka menutup para rakyat untuk 
berdialog dengan pihak luar Kerajaan. Karena setiap ada pihak luar yang ingin berdialog 
dengan para rakyat tentang pemikiran Kerajaan ISLAM JAMA'AH maka para rakyat dengan 
mudahnya menghindar, dan berdusta seakan-akan mereka tidak sebagaimana yang 


dituduhkan oleh masyarakat, dan para rakyat selalu berusaha menutup-nutupi pemikiran 
mereka. 


Sungguh sang raja sungguh cerdas —sebagaimana yang dilontarkan oleh Kholil Bustomi-, 
yaitu cerdas dalam menjaga para rakyat agar terus terjerat dalam tempurung katak, sehingga 
terus terlena dalam biusan kedustaan yang dihembuskan oleh sang raja. 


Metode "ngapusi" ini sangat mirip dengan metode "tagiyyah" yang dipropagandakan oleh 
sekte Syi'ah yang sesat. 


Apakah para rakyat tidak sadar.... Dan apakah mereka tidak kritis dan berpikir... bukankah 
meskipun selama ini mereka melancarkan metode "ngapusi" ini kepada masyarakat pihak 
luar Kerajaan..., ternyata selama ini justru merekalah (rakyat ISLAM JAMA'AH) yang telah 
menjadi korban metode "ngapusi" yang dilancarkan oleh sang raja Nur Hasan 'Ubaidah. 


TERNYATA PEMAHAMAN SANG RAJA SAMA SEKALI TIDAK TERDAPAT 
PADA SEORANG GURUPUN YANG ADA DI DARUL HADITS AL-MAKKY 


Sang raja mengaku-ngaku telah berguru kepada Syaikh Abdud Dzohir Abu Samah. 
Berikut penuturan Kholil Bustomi: 
. Selama ini ya 


mengerti cerita tentang guru -guru Bp Imam yang bernama SYEH UMAR HAMDAN ataupun Sye 
Aby samah Abdu Dhohir, itu ya hanya bapak-bapak kita . orang lama seperti Bp Muhammad Thohi 


putra beliau dil. Yang ulama sepuh mendengar langsung dari Bp Imam. Kalau yang muda hany. 


mendengar dari orang vang mendengar darj Bp Imam 


Ternyata syaikh Abu Samah Abdud Dohir tersebut adalah salah satu pendiri Daarul Hadiits 
Al-Khoairiyyah di kota Mekah Al-Mukarromah. Hal ini bisa dilihat di (http://dar- 
alhadith.com/index.php?action—pages&id-—12). 


Karenanya Kholil Bustomi memuji Syaikh Abud Dzohir Abu Samah rahimahullah setinggi 
langit. Kholil berkata : 


Bahkan menurut cerita : Abu sammah ini seorang guru yang palinng dicintai oleh raja Malik Abdul 
Aziz , sampai -sampai setelah Abu Sammah mati anak-anaknya dan keluarganya dibantu oleh 


kerajaan terus , Dan keutamaan Abu Samumah lagi ke 





ngar dan hotel Aziyah kurang lebih 1 Km . dan Bp Nur hasan juga bisa menirukan 


Abu Sammah , sampai Bp Nur hasan ketinggalan sholat shubuh (waktu itu dijabal khubes) kemudian 





ngimami sholat shubuh bacaanya sama seperi Abu Sammah sampai orang Arab sekitar itu 

mengatakan : kenapa imam Abu sammah ngimami sholat lagi ? i 

Kalau kita mendengar kata kata dharul hadist memang Abu sammah abdu dhohir itu pendiriya daruj 
isi dok khusus untuk mengaji hadist -hadist kut ittah dil 





Penuturan Kholil ini tentunya merupakan kedustaan, jika seandainya suara Abdud Dohir Abu 


Samh bisa kedengaran hingga di Aziziah yang berjarak 1 km maka tentunya hal ini 
merupakan keajaiban yang tersebar santero dunia, mengingat beliau adalah Imam Masjidil 
Haraam. Akan tetapi ini hanya kedustaan belaka !!! 


Dan diantara desas-desus yang tersebar di kalangan ISLAM JAMA'AH bahwasanya sang raja 
dulu belajar di Daarul Hadiits di Mekah Al-Mukarromah. 


Ternyata tidak seorangpun dari para syaikh para pendiri Daarul Hadits yang 
berpehamahan seperti pemahaman sang raja Nur Hasan Ubaidah. Bahkan tidak 
seorangpun dari murid-murid mereka yang berpemahaman demikian. Bahkan tidak 
seorangpun syaikh di Mekah yang berpemahaman seperti sang raja. 


Bahkan tidak seorang syaikh pun di Arab Saudi yang berpemahaman seperti sang raja !!!. 


Pada tahun 1405 Hijriyah (sekitar tahun 1985 M), pembentukan kembali sturktual pengaturan 
Darul Hadits dibawah petunjuk dan bimbingan Syaikh Abdul Aziiz bin Baaz rahimahullah. 
Dan ternyata Syaikh Bin Baaz tidak berpemahaman seperti pemahaman sang raja, bahkan 
tidak seorangpun murid syaikh Bin Baaz yang berpemahaman seperti sang raja. 


Bahkan mudir/pimpinan Daarul Hadits saat ini yaitu syaikh DR Sulaiman bin Wail At- 
Tuwaijiri hafidzahullah juga tidak berpemahaman seperti pemahan sang raja !!! 


Lantas darimanakah pemahaman mangkul sang raja Nur Hasan dapatkan??!! 


KHOLIL BUSTOMI MELANJUTKAN PROGRAM SANG RAJA 


Ternyata beberapa tahun silam datanglah utusan kerajaan ISLAM JAMA'AH yang 
bernama Kholil Busthomi ke kota Mekah Al-Mukarromah untuk menimba ilmu dan 
menelusuri para guru yang diaku-akui oleh sang raja. Tentunya Kholil selama bertahun-tahun 
di Mekah sadar bahwasanya para syaikh dan guru apalagi ulama yang ada di kota Mekah 
(terutama di Al-Masjid Al-Haroom) rata-rata berpemahaman salaf. Dan tidak seorangpun 
yang berpemahaman seperti pemahaman ngapusi sang raja. 


Jika Kholil mengungkapkan hal ini kepada pihak kerajaan maka akan timbul geger besar..., 
apalagi jika sampai tersebar di kalangan rakyat ISLAM JAMA'AH, tentunya bisa 
mengakibatkan pemberontakan dan runtuhnya Kerajaan Dinasti ISLAM JAMA'AH. 


Karenanya Kholilpun nekat melakukan budi Luhur (baca dusta=ngapusi), Kholil pun 
NEKAT MEREKAYASA FATWA ULAMA !!!! 


SYAIKH YAHYA BIN 'UTSMAN PENGAJAR DI MASJIDIL HARAM 


Beliau adalah seorang syaikh yang sangat diagungkan oleh Kholil dan dinasti 
Kerajaan Islam Jamah. Berikut ini saya nukilkan penuturan Kholil yang dituturkan kembali 
oleh pihak Kerajaan yang mendengarkan ceramah Kholil tentang perjalanannya di kota 
mekah AL-Mukarromah: 


Bp. H. Kholil di Mekah menjumpar seorang Guru yang bernama Syeh Yahya bin Usman Ibni 
Abdirrohim yang menjadi guru di Masjidil harom, Umurnya sudah 70 tahun . Beliau mengajar di 
Masjidil harom sejak tahun 1951. Di Masjidil harom ada dua tempat : Al Harom dan Ma' Hadul 
harom. 

Ma' Hadul harom itu sebuah Pondok pesantren , beliau mengajar di Pondoknya mulai tahun 1970. 
Dan mengajar di Darul Hadist mulai tahun 1956 sampai tahun 1969 : kurang lebih 14 tahun. Beliau 

hafa| Al Our'an sebclum umur 17 tahun dan beliau sampai sekarang masih mengajar tempatnya 

diatasnya Babu Umroh. Setiap han Bp. H. Kholil mengikuti pengajiannya yang memankulkan hadist 

Muslim, Bukhori dil. Berhubung Syeh ini dalam mengajarkan ilmu agidahnya sama seperti kita , 


Bahkan Kholil menjelaskan kenapa mereka ISLAM JAMA'AH sangat menghormati Syaikh 
Yahya bin 'Utsman ini. 


akhirnya setiap selesai penpajian Bp. Kholil sering bertanya tantang kemurnian Agama dll. Kepada 
Syeh Yahya itu 


Perlu diketahui bahwa Syeh Yahya itu Gurunya masih sederajat dengan Gurunya Bp. Nurhasan 
Adapun Gurunya Syeh Yahya antaralain 


a Syeh Abu Sammah Abdul Muhaimin, ini adalah adik kandungnya Syeh Abu Sammah Abdu 
Dhohir gurunya Bp Nur hasan, Syeh Abu Sammah Abdul muhaimin ini juga termasuk imam 
Masjidil Kkarom 

b. Syeh Abdu Rozag ini menantunya Syeh Abu Sammah Abdu Dhohir . 


Syeh Usman bin Abdurrohim, ini bapaknya Yahya sendiri dan Syeh Usman bin Abdurrohim ini 
dipanggil oleh Raja Mekah (Abdul Aziz) untuk mengajar di. Darul Hadist di Masjidil harom 
bersama Abusamah Abdu Dholur ,itu mulai tahun 1927. Berarti Gurunya Syeh Yahya i ini masih 


satu korp dengan Bp. Nurhasan dan ocliau juga mempunyai Isnat-isnat yang mutasil , mulai 
Hadist-hadist Kutubusitah dan kitab-kitab yang lain 


Adapun transkrip ceramah tersebut yang dibagi-bagikan secara resmi di pemerintah pusat 


kerajaan ISLAM JAMA'AH di kediri pada para dai ISLAM JAMA'AH bisa di download di 
link berikuti: 


1. www.box.com atau 


2. linkl. 


Berdasarkan informasi salah seorang bekas dai Islam Jama'ah bahwasanya : 


((hasil pertemuan antara kholil dan syaikh yahya di sampaikan oleh kholil tahun 2003 di 
gedung DMC lantai 4 pondok kediri jatim saat acara daerahan timur kejaan islam jamaah)) 


Untuk melancarkan program budi luhur (ngapusi) yang telah ditanamkan puluhan tahun oleh 
sang raja Nur Hasan Ubaidah maka Kholil nekat berdusta, dan mengesankan kepada rakyat 
ISLAM JAMA'AH bahwasanya Syaikh Yahya bin "Utsman sejalan dan sepemahaman dengan 
pemahaman Nur Hasan Ubaidah Raja dinasti kerajaan ISLAM JAMA'AH. 


Kholil pun menukil fatwa-fatwa dari Syaikh Utsman, lalu fatwa tersebut disebarkan 


dikalangan para dai ISLAM JAMA'AH ... akan tetapi ternyata semuanya hanyalah 
REKAYASA dan... NGAPUSI belaka. 


Berikut ini kami cantumkan pernyataan transkrip dari dialog yang kami lakukan dengan 
Syaikh Yahya bin Utsman yang menguak kedustaan Kholil Bustomi. 


say ya) Ùl a 3 
AAS) 29 ùl iaag aSa le aN J 
An 39 up mal A aa 9 AN 9 odn IS IY ya ds Ia Hga ly daa 


Kami para mahasiswa Indonesia program pasca sarjana di Universitas Islam Madinah 
(Islamic University of Madina /5755 4145 gaJ aå ada Y rala J); 


1. Firanda Andirja bin 'Abidin (mahasiswa jurusan 'agidah tingkat doktoral) 

2. Musyaffa' Haji Rodhi Nur Hadi ( mahasiswa jurusan ushul fikh tingkat magister ) 
3. Sanusin Muhammad Yusuf ( mahasiswa jurusan tarbiyah tingkat magister ) 

4. Muhammad Haikal Basyrohil (mahasiswa jurusan ilmu hadits tingkat magister ) 
5. Ruslan Dzuardi ( mahasiswa jurusan ushul fikh tingkat magister ) 


6. Nuruddin Muhammad Fattah ( mahasiswa jurusan agidah tingkat magister universitas 
Ummal Ouro Mekah) 


Kami menyatakan bahwasanya : 


Kami telah berkumpul bersama Fadhilah Syaikh Yahya bin 'Utsman pengajar di Masjidil 
Haram di kota Mekah Al-Mukaaromah (4e S4 454 sal ja IN amw all, 3x s1) pada hari 
sabtu sore menjelang magrib pada tanggal 1/5/1433 hijriyah bertepatan dengan tanggal 
24/3/12012 masehi di Masjidil Haram di kota Mekah Al-Mukarramah. Kami telah meminta 
fatwa kepada beliau tentang beberapa permasalahan yang berkaitan dengan sebagian saudara 
kami yang bernisbah kepada sebuah jama'ah yang dinamakan dengan "Islam Jama'ah". 


Alhamdulillah kami telah merekam tanya jawab kami dengan As-Syaikh Yahya bin "Utsman 
hafidzohullah. Berikut ini transkrip tanya jawab tersebut disertai terjemahannya : 


a LÍ oaa] aiana g Al ole 9 Al J gay ode pall g Dall g Ài aall A Ji 


AS 15 5 geaall Jl (Ar....i), Sia 8 Rela pku" 4 Aa gan pall Agak! 8 goal) AS ya A Galas KA! 
Aiu sae cua pi AN lela GAN ai aih 1941 Baal AS jaja dil es di, Aolaall jad gag .e10 SI giu 
di Say) Sal ai Àl daa olaaa ja Gal de Sati, SA Dad jl Ig A 


Jll ie odl y oan oih oa all Bli g des g ea JI ea a Achal oid UL gl pal lalu 
sa Aa D, Àl Shia ohie O eia p Sall aill Silai aeia cayal) lia ode iul pal iS ll 
Í Sila a Alas dan A SY di Al yb adu del) ye Gila Jali S3 di SA 


penanya berkata: 
a ahi a mma AN dog Al Iga) AS aa NI Dg Haram II 


Saya bernama Er xxxx . Saya telah masuk ke dalam gerakan dakwah islamiyah yang dikenal 
dengan nama "Islam Jama'ah" di Indonesia sejak 18 tahun yang lalu, yang didirikan oleh 
Syaikh Nurhasan ubaidah pada tahun 1941 M. Dan dia adalah amir jama'ah ini, dia mengaku 
telah belajar di Mekah selama 10 tahun di Ma'had Darul Hadits Mekah, dan telah menjadi 
murid dari syaikh Umar Hamdan rahimahullah serta telah mendapatkan ijazah darinya. 


Setelah meninggalnya sang pendiri, maka kemudian berikutnya anaknya Abdul Aziz Sulton 

menjabat sebagai amir atau imam jama'ah ini. Dan dia mengutus keluarganya yang bernama 

Kholil Busthomi ke kota Mekah untuk belajar kepada para masyayikh haramain, diantaranya 
adalah anda As-Syaikh Al-mukarram Yahya bin "Utsman hafidhokumullah. 


Dan setelah bertahun tahun lamanya aku hidup pada jama'ah ini, maka aku perhatikan bahwa 
di dalam jama'ah ada beberapa perkara yang membuatku selalu bertanya-tanya tentang 
kebenarannya, perkara-perkara tersebut yaitu: 


å pasi gY] Aa Sal) Ul aa damai gai) Al ya A gun ala) Ac da ju Aelia (5 ya padat Ae de las dn AH Yi 
Sia Mai Sl la dyg aa da lllad ili 


Pertama: jama'ah ini dibangun diatas organisasi rahasia, dengan bai'at rahasia kepada imam 
rahasia di negara Indonesia, sementara pemerintah Indonesia berdiri tegak. Apakah perbuatan 
ini benar sesuai dengan al-kitab dan as-sunnah? 


: dil Jaa Sri Ma aja Gan ld, ALSI oya pY! ode Z l OY aa é lia 
JÄ oly Re ali y gall y Àl cs ii Sa e il Jai lay! le A ya Jaa Idi 3 Dll ale Jyul 
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Fadhillatus syaikh Yahya bin "Utsman hafidhahullah menjawab: 


"Ini tidak benar, ini tidak benar karena keluar/membelot dari seorang imam/pemimpin 
termasuk dosa besar. Rosulullah shollallohu 'alaihi wasallam telah memperingatkan 
untuk tidak khuruj (keluar/membelot) terhadap seorang imam, beliau shollallohu 
'alaihi wasallam bersabda: "Aku wasiatkan kepada kalian untuk bertagwa kepada 
Allah dan mendengar serta ta'at meskipun yang menjadi pemimpinmu (yang 
menguasaimu-pen) adalah seorang budak habsy. maka bahwasanya akan ada berbagai 
perkara yang kalian akan mengingkarinya" , maka khuruj terhadap seorang imam, 
imam yang muslim, ini tidak boleh, karena khuruj tersebut adalah fitnah dan 
kerusakan." 


dam LH Jay UT A Ja A oiy Aayi oe iaa iia Sial da galah Sil Aj dad) SE pi, Keladi 
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Kedua: apakah bila aku keluar memisahkan diri dari jama'ah ini dan aku juga meninggalkan 
bai'at ini serta aku tidak lagi mengakui keimamannya, apakah aku menjadi orang yang 
murtad keluar dari islam dan aku termasuk penghuni neraka? 


Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : "Ini tidak benar ini tidak benar, karena baiat 
imam yang pertama itulah yang benar" 


apakah imam yang pertama dia adalah amir indonesia, presiden indonesia? 


Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : "iya tidak boleh keluar dari serang imam yag 
muslim" 


Ga delay Adil a Lalai ala Sia iell oda ol) ciiid aaf aal of ooaj a al eede Jif Laag AA 
A eiaa a A e any Aulia Í iS aale yaa) aal ai, PA 
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syal ju Ri a VI do HN, 


ketiga: diantara yang menjadi problema bagiku, bahwa bila salah seorang anggota jama'ah 
ini, sekiranya dia melanggar peraturan dari beberapa peraturan jama'ah, maka wajib baginya 
untuk bertaubat kepada Allah dengan taubat nashuha serta menulis taubatnya pada selembar 
kertas dan memberikannya kepada amir kemudian amir mewajibkan kafarah yang setimpal 
yang wajib untuk ditunaikan agar taubatnya diterima, misalnya: shodagoh atau sholat tashbih 
atau puasa hari senin dan kamis atau membaca istighfar seribu kali. 


Al X9 3 ya ya 2i u aiaiai Aakil aLla "Au Jaa Au Jas AJ 
le 3g dilay sn ag mna HEgayal le, 


Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : "Ini tidak ada dasarnya, bahwasanya pintu 
taubat terbuka, dia meminta ampunan kepada Allah, maka Allah subhana wata'ala 
akan mengampuninya. Ini tidak ada dasarnya dan tidak benar" 


Wal); Sala Al dng "J iil" Ai yha jae AI alat! SAT dil (Gagas Cam yi Fendi) Kelam! Ganga Lea i 
ASag aga Ae gan At (ad ma ùl Jy a d Ia mah 3 5 Beda 
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Keempat: pendiri jama'ah ini yaitu syaikh Nurhasan Ubaidah mengaku telah mendapatkan 
ilmu syar'i dengan metode mangul, maksudnya adalah bahwa dia telah mendapatkan ilmu 
agama dengan isnad yang bersambung sampai kepada Rasulullah shollallohu 'alaihi wasallam 
dari tangan-tangan masyayikh Mekah, oleh karenanya dia melazimkan kepada kami untuk 
tidak mengambil ilmu kecuali dari ustadz-ustadz kami di jama'ah ini, karena para ustadz kami 


telah bertalaggi (mengambil ilmu) dari sang pendiri (Nur Hasan Ubaidah) dengan metode 
mangul, karenanya haram bagi kami membaca kitab-kitab islam serta mendengar dari 
seseorang —betapapun tinggi ilmunya - jika dia dari luar jama'ah ini 


aseos gJs Id yaa pelak sala au NA» AJ 
Asa pad del Ig Lala IS ya Aj II mma Nda Ng II, ob SN 


Fadhilatu as-Syaikh hafidhahullah berkata : "Ini juga tidak benar, ilmu itu diambil dari 
setiap orang yang memiliki ilmu dari al-gur'an dan as-sunnah serta ilmu yang benar, 
ilmu ini diambil dari setiap muslim, bukan oleh jama'ah tertentu saja" 


faa lai Sagi dyg Jai Maidah Ga JUS 
Bila dia tidak memiliki isnad yang bersambung kepada penulis kitab hadits? 
paali äia) g USU Gal ya Male (JS ISI rafi Jain Fendi Alus JS 


Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : "Bila ilmunya sesuai dengan al-gur'an dan as- 
sunnah maka kita ambil" 


Sy R3 Ga i ilala SUAI Ai ya, GAH ad Stall liag il Jy La aSa Y gSa g hea yai) Ay 
Gaul jad Lil5 ola Alat! lia Ja g Sl aSa Gil y Lad daghi O| iie 5S Uisle a Je A85 yuall Andal jagal! 


fL m3 ig A 3 
Kelima: kami hidup di negara Indonesia, sementara penguasanya tidak berhukum dengan apa 
yang Allah turunkan, dan penguasa ini telah dipilih dengan sistem pemilihan umum 


demokrasi yang telah dikenal, apakah wajib bagi kami sebagai rakyat untuk mentaatinya 
selama sesuai dengan hukum Allah? 


dan apakah penguasa seperti ini dianggap sebagai waliyu al-amri muslim di indonesia? 


dc yan Asal, da Sd dal CA ON Ac Uni! y ganli Sea JI Lea Bi SA A JG 
Mes sa s SAI Al, a a Kiat JB Up al 

Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : "Selama kaum muslimin membaiatnya maka 
hendaknya mendengar dan ta'at, karena khuruj (membelot) kepadanya akan menyebabkan 
timbulnya fitnah, dan fitnah itu terlarang. Maka yang wajib adalah mereka (para penguasa) 
dinasihati dengan cara lemah lembut dan beretika. Dan Allah-lah Yang memberi petunjuk 
dan Dialah Yang Maha Penyayang 

Penanya, 


Tertanda : 


Penanya 


Berikut ini pertanyaan yang kami —para mahasiswa program pasca sarjana- sampaikan 


kepada Syaikh Yahya bin "Utsman hafidzohullah. Adapun transkrip pertanyaan dan 
jawaban antara kami dan Syaikh adalah sebagai berikut: 


ag Ada 39 AS Hami ASN Ada Si lg å 
PN a di 


Syaikh yang mulia, ini ada fatwa yang dinisbatkan kepada anda yang mendukung madzhab 
mereka !! 


Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : "Tidak, tidak !! 


c aLi sai ga galha S y peall Ji oa aS) ARA) Aira Lead GI yg Ugal (3 Cai 3 AB Al Silai andi Lai 
ipai gay] Aal) A) heis gaf 9 Alius YI OA Cam Ji dis, 

oa Ubay adi SI) 0d Bel yi ana p ADA YI Anal Yai) Sud all Da. ASI gn dan pi AAL ae 
Sal a S a geall ihl saie Gas Jia Ye Jd) s da iddaa e 


Kami memberitahukan kepada Fadilatus Syaikh bahwasanya kami telah mendapatkan 
lembaran yang isinya terdapat pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh seorang yang 
bernama Kholil Busthomi kepada anda, dan juga terdapat jawaban anda tentangnya. Tanya 
jawab ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 


Setelah membacanya dengan teliti maka kami (mahasiswa di jami'ah islam madinah) 
menemukan ketidak-amanahan di dalam menterjemahkan jawaban anda, yang mana jawaban 
anda dibawakan pada bukan tempatnya untuk menyesuaikan aqidah si penanya yang bernama 
Kholil Busthomi. 


Berikut ini kami sampaikan kepada anda rinciannya: 


Hgs la gi" Aati iaa Jill AK 3 ( (Jalal Aina ala) "Ab! g all aale al i iea A Sl ga aai Yf 
ca i dala J aj" Ja’ i 

IAS ag iY A lala l di E aaia gá dalai ga aas aag aid aiaiga icfa 
„hi di aay iar iari: Äl abi ağ è Jäla ads 

ez icar i: äl abi ağ à IA, ads 


Pertama: Ia menterjemahan jawaban anda tentang makna sabda Rasulullah shollallohu 'alaihi 
wasallam (maka dia mati seagaimana kematian jahiliyah) diterjemahkan: "yakni seperti 
matinya ahli jahiliyah yang mana dia masuk neraka" Padahal yang mulia syaikh anda telah 
berkata pada jawaban anda, "maka dia mati seperti mati jahiliyah, maksudnya bahwa dia 
seperti ahli jahiliyah karena mereka tercerai berai karena mereka tidak memiliki imam". 
Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : "Ya ya terjemahannya salah" 


Kesalahan terjemahannya yaitu ditetapkan masuk kedalam neraka. 


Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : "Iya, iya" 


alela 1g Bagai MIX 3 pasa Bl YA y Aula ASIN 3" Ega 3S IS dal D 
9 Aa A3 Ap ia NIA SAN Jaa INI 3G 381 UAS 3 jon la les dua 
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e icar i: äl ali ağ à IA, 5 ada 


Kedua : Ia berdalil dengan jawaban anda: "negaramu imammu, mereka itu penduduk negeri 
dengan Negara mereka imam mereka di Negara mereka" atas bolehnya membentuk 
keamiran/keimaman di Negara kita Indonesia padahal pemerintah Indonesia telah tegak. 
Sebenarnya kami meragukan bahwa jawaban ini dari ucapan anda, karena ungkapan bahasa 
Arabnya tidak teratur. 


Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : "Ini tidak benar, ini tidak benar" 


Maksudnya, tidak diperbolehkan mendirikan keimaman sementara Negara Indonesia telah 
berdiri? 


Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : "Tya, iya" 


sa Ng AAN Kana Ia LA 3 3S Dee Diya NS sa ha ed BN 
iag ag ihia Nila Jg ddu Nyda yle ÀJ pda Sd3LS Je Idad Í oY 
u SMa elg ya lagia 3,4 daa J 
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ii ha G oly halal Iata gl 2 Y Sabul GY P jus play) ais jala Y Aa iaa i Jan Al ya AAA di 
Ag 


Jil la: Adi Si Dar Ai A a GÍ G, 


Ketiga : Dan kholil mengaku bahwa dia telah bertanya kepada anda sebagai berikut: (akan 
tetapi di negara kami ya syaikh kami mendirikan imam dengan rahasia karena kebanyakan 
mereka adalah ahli bid'ah, sebagai mana yang telah dilakukan oleh rosulullah shollallohu 
'alaihi wasallam di malam aqabah saat membaiat sahabat yakni dengan cara rahasia dari 
pengawasan orang-orang kafir) 


Dan kholil juga mengaku bahwa anda menjawabnya dengan jawaban berikut : (yaitu teks 
arab jawaban syaikh sbb Jl—2 lala (JoceJaso, SE OS Java 0 ke 30 Jalal, Ide 5 3 
muak inkay nimilsum mami ada suraH" : bbs aynnahamgjret gnay) o= J 35 sa ab LI, 
muslimin berbaiat kepada seorang imam, semoga Allah menetapkan kami dan kalian pada 
apa-apa yang Dia cintai dan ridhoi") 


Kemudian jawaban anda di atas diterjemahkan sebagai berikut: "Tidak mengapa mengangkat 
seorang imam dengan rahasia, karena kaum muslimin harus membaiat seorang imam 
meskipun dengan cara sembunyi-sembunyi". 


Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : "Ini salah, aku tidak pernah mengatakan ini, 
Allahu al-musta'an"' 


dual SS ag al) Jne Jia Al Yati TS La nge AN pa Gili jai al ASIN aa cg gal Jis Maa, 
Da Jya s deJa alL Y Y: dbi aga dilja diia di 
talalo taa 

pr icar i: ùl abi agi Nägu aja 


Keempat: Ia menukil/mengutip fatwa dari anda, bahwasanya anda tidak memperbolehkan 
mengambil ilmu syar'i dari seorang guru/syaikh yang tidak memiliki isnad yang bersambung 
kepada penulis hadits 


Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : "Tidak, tidak, aku tidak penah 
mengatakannya, jika dia mendakwahkan kepada al-kitab dan as-sunnah maka 
diterima siapapun dia" 


Meskipun dia tidak memiliki isnad? 
Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : "Iya, iya" 


a JA Silai AI alay Ghal y ahii of ghisi Y, ul oal i oai" Algu å dda JU Gaa 
Su Sd jaa Sea a 
Perka Al eade Al a Yg Yg Ya me 


Kelima: di dalam pertanyaannya, kholil bekata: " Dan kami berada di Negara kuffar, kami 
tidak mampu untuk memotong tangan pencuri dan menyebat penzina". 


Yang mulia, apakah ini benar, bahwa Negara Indonesia adalah Negara kuffar? 


Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : "Tidak, tidak, ini tidak benar, (mereka) 
adalah orang-orang muslim, mereka masih sholat dan berpuasa, semoga Allah 
memberikan petunjuk kepada kita dan mereka, la haula walaa quwwata illa billah, 
semoga Allah memberikan petunjuk kepada mereka, semoga Allah memberikan 
petunjuk kepada mereka" 


Hga GalL a ila fol sas dla ai 394 4 daad a läga ålagt i iod 
a 
a 


palag iUa p Vga Haa yel: Da SA Da Ai 


Fatwa ini, Wahai syaikh yang mulia, apakah pernah terjadi soal jawab antara anda dengan 
Kholil? Ini terjadi kira-kita beberapa tahun yang lalu? 


Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : "Ini tidak benar, tidak ada bagiku kecuali 
hanya mengajar di al-haram saja'"'. 


SS iya gag dela Jl oa olaa Yai amaa il 

EL Ig admolleb dsa Aoa deL bgs cal, abi aga Da 3JL3 
aris Al ga yA daa IN aa NN la yag pa JB Nee ii, laga yu Ji NN, 
A3 Aliya Gil play AO YIA IS adi ayh 


Apa nasehat anda untuk pengikut jama'ah ini, karena mereka mencintai anda? 


Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : "Wajib bagi kita mengikuti al-gur'an al-karim 
dan mengikuti rosulullah shollallohu 'alaihi wasallam dan juga mengikuti as-salaf as- 
sholih, yaitu para sahabat rodhiallohu 'anhum, para tabi'im rohimahumullah, dan 
tabi'i at-tabi'in serta orang-orang yang meniti jalan mereka, inilah islam, dan inilah 
yang Allah perintahkan kepada kita" 


fichal oia ca lga i Ul Kolam oi lis 7 pawai Jai (gel Alai 

paad GIAN Ail y US AI) Sa A Lama ol pede ; Àl alaia aili ilai Ja 
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Fadhilatus Syaikh, apakah engkau menasehatkan kepada para pengikut jama'ah ini untuk 
meninggalkan jama'ahnya? 


Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : "Wajib bagi mereka untuk kembali pada al- 
haq, kepada kitabillah dan sunnah, perpecahan itu tercela" 


Yaitu hendaknya mereka meninggalkan jama'ah ini? 


Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : "Iya, iya semoga Allah memberikan petunjuk 
kepada kita dan mereka" 


Amin, amin 
saluwal! 5 agl fanai olgali lia pii of aLi giliai sael Ía sais Oal aeli oY Í o 


Dan kami mohon izin kepada anda untuk menyebarkan jawaban ini sebagai nasehat kepada 
mereka dan kepada kaum muslimin, mengingat pengikut mereka jutaan dan kami 
mengharapkan kebaikan kepada mereka. 


SENI Idi ek dy gdmolgeL dyes doa dek Iüale call: abi a 
3 Ia Gobis uga da Neh fy Alagao A yae Ùl a á laa NI 
Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : "Wajib bagi kita mengikuti al-qur'an al-karim 
dan mengikuti rosulullah shollallohu 'alaihi wasallam dan juga mengikuti as-salaf as-sholih, 


yaitu para sahabat rodhiallohu 'anhum, para tabi'im rohimahumullah, dan tabi'i at-tabi'in. Dan 
wajib bagi kita untuk menjauhi jalan-jalan yang menyelisih dan menyimpang". 


Demikian transkrip dari rekaman tanya jawab antara mahasiswa Universitas Islam Madinah 
dengan As-Syaikh Yahya bin "Utsman hafidzohullah (silahkan download rekamannya disini) 


KUMPULAN DUSTA KHOLIL BUSTOMI 


Pepatah berkata : Guru kencing berdiri maka murid kencing berlari... 


Jika sang raja Nur Hasan Ubaidah seorang pendusta tukang "ngapusi", maka sang murid 
Kholil Bustomi tidak kalah hebat dalam menerapkan metode ngapusi ini. 


Sebagaimana telah lalu, ternyata Syaikh Yahya mengingkari pernah berfatwa sebagaimana 
yang telah dipropagandakan oleh Kholil, dan beliau telah menunjukkan pertentangan beliau 
terhadap fatwa-fatwa yang dinisbahkan kepada beliau. 


Kalaupun pernah terjadi dialog antara Kholil dengan Syaikh Yahya maka tentunya beliau 
tidak berfatwa sebagaimana yang dipropagandakan oleh Kholil. Karenanya kami meminta 
bukti kepada Kholil berupa rekaman suara Syaikh tentang fatwa-fatwa yang dipropagandakan 
oleh Kholil. Kalaupun telah terjadi dialog sebagaimana yang diakui dan ditranskrip oleh 
Kholil maka transkrip tersebut pun menunjukkan kebohongan Kholil. 


Berikut ini saya haturkan cuplikan kebohongan-kebohongan dan ketidak-amanahan Kholil 
Bustomi dalam merekayasa fatwa Syaikh Yahya bin 'Utsman hafidzohullah. 


Pertama : Syaikh telah menjelaskan bahwa makna orang yang meninggal tidak dalam 
keadaan berbai'at adalah meninggal sebagaimana meninggalkanya ahli jahiliyah yang dalam 
keadaan kacau karena tidak memiliki pemimpin. Akan tetapi dalam transkrip diterjemahkan 
bahwa maksud dari meninggal sebagaimana meninggalnya ahli jahiliyah adalah MASUK 
NERAKA 


Kemudian Bp Xho 
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“ bar x 4 vi padahal belaan r 
barang siapa yang mati palaha helium punya imam maka orang tersebut matinya dihukumi 


mati jahiliyyah . dan barung siapa vang wani belum berbaiar kepada seorang amir maka matinya 


mati jahiliyyah . 


Syeh Yahya menjawab: orang Islam aw tidak boleh tidak? harus punya Imam yang di alat 


yang terdiri dari imannya orang sorang Islam Dan tujuan Baiat itu tidak lain hanya menetapi 


kitab dan sunnnah dan wajib mendengarkan dan toat atas peraturan Imam yang di Baiat sak 


pol kemampuan dan kita umat Islam harus punya Imam dan wajib Baiat kepada Imamnya. 
Adapun orang yang mati belum Baint puda Imam dihukumi jahiliyyah itu maksudnya : orang 
itu matinya sebagaimana orang-orang jahiliyyah / masuk neraka , karna mereka tidak punyu 
Imam . Maka sekali lag' orang Islam itu harus punya Imam yang di Baiat dan orang Islam 


harus dibawah kekuasaan Imam , berbaiat atas menctapi kitabillah wasunati Nabi sak pol 
kemampuan 


Kholil nekat berdusta dalam terjemahan di atas, karena memang diantara perkara yang 
menjadikan rakyat ISLAM JAMA'AH patuh membabi buta kepada rajanya adalah karena 
takut masuk neraka, takut menjadi seorang kafir kalau sampai meninggalkan bai'at kepada 
raja ISLAM JAMA'AH !!!! 


Kedua : Fatwa Syaikh Yahya jelas menyatakan bahwa tidak semua orang harus berbai'at 
langsung kepada penguasa, yang langsung adalah para pembesar saja, adapun rakyat secara 
umum maka hukumnya mengikuti secara otomatis. Akan tetapi diterjemahkan oleh Kholil 
bahwasanya rakyat secara umumpun harus berbaiat secara langsung. 


Ba Sa una LE Lita 2 
11, Bapak Kholil bertanya PPI PERAS o KG mw : Q í A5 33015 V S 
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Apakah imam Malik Fakat itu juga dibaiat olch qaumnya ? 
Syeh Yahya menjawab 25 yang Lah pada ima Malik ini para pembesar-pembesar kerajaan 


sampai orang-orang kecil 
# 


g a s - o A r - 
fawT l O A log Y o-o 
12. Bp Kholil bertanya ; apakah acara baiat inf diikuti semua warga negara ? di jawab Ya“ 


xv 


Padahal terjemahan yang benar dari perkataan Syaikh Yahya "wi gÁ ja" adalah "Dan 


rakyat selain para pembesar maka hukumnya mengikuti". 


Yang jadi masalah kebanyakan rakyat ISLAM JAMA'AH (bahkan para dainya) tidak tahu 
bahasa Arab, sehingga sangat mudah dibohongi oleh Kholil 


Ketiga : Kholil berbohong kepada Syaikh dengan menyatakan bahwa rakyat Indonesia 
adalah orang-orang kafir 
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yang artinya Garang siapa yang da capan Kil ion berarti « rang tu orang 
Jholim . padahal tudup Kamu stu di Durs: yang dikata: Oran rr, jika ada orang Islam yang 
mencuri kami tidak kuasa memotong lamguwa , jika ada orang yang zina Kami tidak kuasa 


untuk meranjam / menjilid , dan selain 1 tudak mampu untuk mengerjakan bermacam - 


macam peruuran Alloh . itu bayaimai i dihukumi termasuk orang yang ingkar 


terhadap ayat itu ? 


Syeh Yahya menjawab : 0. 0..., tidak apa apa itu peraturan agama itu ya bisa dikerjakan 
menurut keadaan dan selama orang iman itu kuat dan taqwa kepada Alloh sak pol kemampuan 
Alloh tidak memaksa kepada wexeara ntuk mengerjakan sesuatu pengamalan 
Terus Syeh Yahya berdoa mudah-mudal Allah mwenctapkan keimananku dan keimananmu 
dan mudah- mudahan Alloh memperbaiki keadaan kami dan keadaan orang Iman semua 


kemampuan 


Yaaa begitulah aqidah ISLAM JAMA'AH yang mengkafirkan orang-orang pihak luar 
Kerajaan dinasti ISLAM JAMA'AH. Meskipun mereka selalu berusaha berbudi luhur 
"ngapusi" masyarakat seakan-akan mereka tidak mengkafirkan akan tetapi banyak praktek- 
praktek dari kalangan rakyat bawah ISLAM JAMA'AH menunjukkan akan hal itu, seperti : 


- Tidak mau bermakmum kepada pihak luar kerajaan 


Menghukum murtad bagi orang yang keluar dari kerajaan ISLAM JAMA'AH 


Keempat : Kholil dalam transkrip terjemahan menyatakan bahwa pemerintah Indonesia 


orang-orang musyrik 
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Bagaimana sika $ | npu mengerjakan perempuan menutup wajah , karena di 
Negara kami pemerintahanya orangmusrik ? 

Sych Yahya msryaw w Bapt aps -apa menggjakan peratuan agama itu menurut keadaan 
dan sela ang In mall GANTAya D kamu sekalian takutlah kepada Alloh sak pol 
kemampuanmu Sve ya berdoa | ya mudah -mudahan Alloh selalu menctapkan 
keimanku dan kemananmu dan nvadah -mudahan Alloh memperbaiki keadaan kita dan 
keadaan orang uu HANI tempat 


Kelima : Pengakuan Kholil bahwa Syaikh Yahya membolehkan berbaiat secara sembunyi 
sembunyi 
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E a Da ' ya 
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wahai sych di Negara kami juga sudah didirikan "kearifan tetapi" secara rahasia , karena 
kebanyakan manusia di Negara kami banyak yang mengerjakan bid'ah seperti yang dikerjakan 
pada zaman Nabi di saat perjanjian khudaibiyyah . Para sahabat Nabi juga berbaiat kepada 


Nabi tapi juga secara sembunyi-sembunyi / tidak ada orang kapir yang tahu lalu keberadaan 
kami itu bagaimana , apakah boleh apu tidak ? 

Syeh Yahya menjawab boleh saja itu tidak apa- apa , memang orang Islam itu harus baiat 
kepada imam walaupun secara sembunyi-scmbunyi. Terus Syeh berdo'a : mudah-mudahan 


Alloh memberikan pertolongan dan ridhonya kepada kita. 


Hal ini jelas merupakan kedustaan atas nama syaikh yahya, bahkan bagi orang yang mengerti 
bahasa arab akan faham bahwasanya dalam jawaban syaikh di sinipun tidak menunjukan 
akan bolehnya membaiat seorang imam secara sembunyi-sembunyi. 


Akan tetapi yang menjadi masalah, Kholil telah mengesankan kepada Syaikh bahwasanya 
rakyat Indonesia adalah rakyat kafir, dan pemerintahnya adalah pemerintahan orang-orang 
musyrik. 


Dan telah jelas dalam fatwa Syaikh Yahya yang sebenarnya bahwa beliau melarang membuat 
bai'at secara sembunyi-sembunyi padahal pemerintah Indonesia tegak. Bahkan Syaikh Yahya 


menganggap perbuatan membaia't secara sembunyi-sembunyi merupakan bentuk DOSA 
BESAR. 


Keenam : Kholil mengaku bahwa Syaikh Yahya mendukung metode mengkul ala ISLAM 
JAMA'AH 
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Padahal telah jelas dalam fatwa Syaikh Yahya yang sesungguhnya bahwasanya beliau 
membolehkan untuk menimba ilmu dari siapa saja selama dibangun di atas Al-Qur'an dan 
Sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berdasarkan pemahaman para salafus sholeh. 


Ketujuh : Dusta Kholil terhadap sejarah !!! 

Kholil bertutur : 

yang dipelajari mereka hanya bid'ah, Mereka mci 

pelajari salah semua karena bermadzhab kepada Inam Wahabi ( Muhammad bin Abdul Wahab )padaha 
Sa 


Ih Masjidil Harom yang diajak Rais 





Malik Abdul Aziz bersama-samr: 





memberantas bid'ah khurofat syirik dll. Adapun muridnya Imam Maliki (guru orang luar) itu terdiri 


Dalam penuturan ini Kholil menyatakan dua pernyataan ngawur dan dusta, 


(pertama) : Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab adalah seorang Guru Besar di Masjidil 
Harom 


(kedua) : Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab diajak oleh Raja Malik Abdul Aziz untuk 
bersama-sama memberantas bid'ah khurofat syirik. 


Jelas dalam sejarah Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab tidak pernah menjadi guru besar 
di Masjidil Haroom. Dakwah Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab hanya baru sampai ke 
kota Mekah setelah Kerajaan Arab Saudi menguasai kota Mekah pada tahun 1219 H (1804 
M) sekitar 13 tahun setelah wafatnya Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab rahimahullah. 


Yang lebih konyol lagi yaitu pernyataan Kholil yang kedua bahwa Malik Abdul Aziz 
mengajak Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhaab bersama-sama memberantas bid'ah 


khurofat syirik. Bagaimana bisa hal ini terjadi??, padahal Syaikh Muhammad bin Abdil 
Wahhab telah meninggal pada tahun 1206 H atau 1791 M. Adapun Malik Abdul Aziz lahir 
pada tahun 1293 H (1876 M) yaitu sekitar 87 tahun setelah wafatnya Syaikh Muhammad bin 
Abdil Wahhab. Dan Malik Abdul Aziz mendirikan kembali kerajaan Saudi yang ketiga kali 
pada tahun 1319 H (1902). 


Memang Kholil ini sangat pandai mengarang cerita, karena memang sangat berbudi luhur 
(baca : ngapusi) 


KHOLIL BUSTOMI DIUSIR PEMERINTAH SAUDI 


Sungguh sangat memalukan....ternyata Kholil dideportasi (diusir) dari kerajaan Arab 
Saudi karena memiliki pemahaman taktfiri (suka mengkafirkan). Karenanya hingga saat ini 
sang Kholil tidak bisa tinggal menetap di Arab Saudi karena telah diblacklist oleh pemerintah 
Saudi akibat pemikiran takfirnya (suka mengkafirkan). 


Kholil hanya dibolehkan oleh pemerintah Saudi untuk datang haji dan umroh, adapun 
menetap tinggal di kerajaan Saudi maka tidak mungkin. 


Sungguh-sungguh memalukan...Kholil ditangkap oleh polisi dan di usir dari kota tempat 
sang raja dahulu menimba ilmu !!??? 


Kholil bertutur —sebagaimana ditranskrip cerita beliau sbb-: 
Adanya Bp. Kholil bercerita begini karena beliau-ketika di Mekah selama 6 Bulan itu 


menelusuri dimana pondoknya orang-orung luar. Yang dari Indonesia yang dikirim ke Mekah. Ternyata 
orang —orang luar. Berada di kawasan Rusaifah. Ulama'nya orang luar. Yang ada di Mekah : Syeh 
Muhammad bin Ismail orang asli Arab. Menurut ceritanya Bp. Kholil beliau disaat masuk di pondoknya 
orang luar. Dia menyamar seperti orang luar. Dan murid-muridnya Syeh Muhammad Bin Ismail . dari 
Indonesia yang tetap ituada 20 Orang ( kebanyakan orang Madura), Berhubung Bp. Kholil menyamar 
orang luar. Akhirnya mereka menceritakan keadaan mereka sudah tidak tutup-tutp lagi, semua yang 
dikerjakan diceritakan semua. Orang luar.dari Indonesia yang dikirim kesana oleh gurunya Syeh Ismail 
diberi pelajaran Khadist Kutubusitah tapi itu hanya formalitas saja atau mereka belajar hadis: 
Kutubusitah hanya untuk fatonah bitonah, agar keberadaan mereka tidak diketahui Mutown'-mutown' 
Arab Saudi bahwa mereka masih benmadzhab Imam Syafi'i sebab kalau diketahui mengerjakan 
madzhab Syafi'i mereka bisa ditangkap dar snjara. Jadi orang luar. di Mekah sana masih Yasinan 








tapi sembunyi-sembunyi. 


Dalam penuturan Kholil ini, ia mengesankan bahwa Kerajaan Arab Saudi memerangi 
madzhab, terutama madzhab Syafii !!!. Ini jelas merupakan kedustaan. Terlebih lagi Kholil 
menyatakan bahwa kalau ada orang yang mengerjakan madzhab Syafii maka akan ditangkap 
dan dipenjara !!!!. Kita mahasiswa Universitas Islam Madinah diwajibkan untuk mempelajari 
kitab Bidaayatul Mujtahid (karya Ibnu Rusyd) yang berisikan tentang pendapat 4 madzhab, 
madzhab Hanafi, Maliki, Syafii, dan Hanbali. 


Jika ada orang yang menerapkan madzhab Syafii lantas ditangkap dan dipenjara oleh 
pemerintah Arab Saudi, maka tentunya kebanyakan jama'ah haji Indonesia sudah pada 
dipenjara ??? 


TERNYATA... justru Kholil yang ditangkap, dipenjara, dan dideportasi karena 
memiliki pemikiran menyimpang yaitu pemikiran takfiri (tukang mengkafirkan) !!!, 
sungguh amat memalukan !!! 


KLAIM KHOLIL BAHWA RAKYAT ISLAM JAMA'AH KALAU MENINGGAL 
PASTI (BAHKAN WAJIB) UNTUK MASUK SURGA 


Diantara taktik yang dilancarkan oleh ISLAM JAMA'AH agar rakyatnya senantiasa 
patuh dan tetap terperangkap dalam tempurung katak yaitu keberanian ISLAM JAMA'AH 
untuk mengklaim bahwasanya mereka pasti masuk surga. Kholil berkata : 


CERITA DARI BAPAK H. KHOLIL TENTANG PEMANTAPAN OHJ 


4 “Ne sea, 

0 E CN r LAN L 
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adakan s z 
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S ; rekan generasi penerus yang kami hormati dan kami cintai Alkamdulillahi 
robbil alamin segala puji syuku: kita ucapkan Kepada Allah SWT, yang telah memberi kita man 


ma i’ $ i 
cam keni'matan , bermacam-macam pertolongan , kenikmatan yang paling besar, kita hidup sekali 
Y è “ 


Cnar yaitu agama islam yang berdasarkan OH yang 
$ bersanad yang mutasil dan Sudah berbentuk jamaah „ini adalah 
keni'matan yang pol tidak ada bandingannya didunia ini kama dengan kita menetapi apama yang 
benar, agama islam , berjamaah berdasar QH mati sewaktu-sewaktu wajib masuk sur i i 


neraka .Polnya nikmat hidayah ini barus kita swukuri 


didunia ini oleh Allot; ditunjukan pada apama yang b 


mukhlis dalam arti bersanat mangkul , 





, selamat dan 


Kholil Bustomi juga bertutur : 


Seandainya Alloh tidak menghendaki Bp. Nurhasan kembali ke Indonesia dengan membawa 
kebenaran ini Insya Alloh kita menjadi orang yang sesat semua dari kebenaran Agama . Kita 
sekarang ini bisa inenetapi hidayah Alloh merupakan kefadholan Alloh , ini benar-benar Alloh 

endaki kita semua akan dimasukkan ke Surga scla ri Neraka. Ibarat orang yang haus 





Tidak ada seorang sahabat Nabipun yang pernah dengan begitu berani dan PeDe mengklaim 
bahwa ia pasti masuk surga. Bahkan seperti Umar bin Al-Khottob radhiallahu 'anhu saja yang 
telah dijamin masuk surga oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallampun tidak PeDe memastikan 


beliau masuk surga. Sungguh hebat ISLAM JAMA'AH yang benari memastikan seluruh 
anggotanya pasti masuk surga dan pasti selamat dari api neraka !!!. 


KENAPA ISLAM JAMA'AH MEMUSUHI SALAFI ??? 


Seharusnya ISLAM JAMA'AH bersyukur dengan adanya dakwah salafiyah yang 
diemban oleh banyak dai yang merupakan lulusan universitas-universitas Kerajaan Arab 
Saudi. Karena mereka para dai-dai salafi tersebut telah belajar langsung sebagaimana 
pengakuan ISLAM JAMA'AH bahwa rajanya Nur Hasan Ubaidah juga belajar langsung di 
sana. Akan tetapi kenyataannya ternyata pihak Kerajaan ISLAM JAMA'AH sangat 
memusuhi para dai salafy, kenapa bisa demikian perkaranya??!! 


Jawabannya sangatlah jelas... karena dakwah salafiyah akan membongkar kedustaan raja 
mereka selama ini !!!. 


Catatan : Adapun bukti-bukti otentik tentang pemahaman takfiri (mengkafirkan kaum 
muslimin di luar Islam Jama'ah) maka bisa dibaca di 
http://airmatakumengalir.blogspot.com/2012/09/pemahaman-takfiri-islam-jamaah 27.html 





Semoga dengan tulisan sederhana ini maka para rakyat Islam Jama'ah bisa membuka hati dan 
meluruskan keyakinan mereka dan kembali kepada jalan yang telah ditempuh oleh para 
ulama yang berpijak di atas jalan para as-salaf ash-sholeh. 


Alhamdulillahi Robbil 'Aaalamiin 


Kota Nabi -shallallahu 'alaihi wa sallam-, 11-11-1433 H / 27 September 2012 M 
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